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FIKIH WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat

Salat merupakan rukun Islam yang kedua setelah m@esmbua
kalimat syahadat. Perintah wajib mengerjakan datst waktu dalam sehari
semalam telah diterima oleh Rasulullah saw saastjves Isra dan Mikraf.
Beliau telah menerima wahyu secara langsung dé&ahAWT dalam peristiwa
tersebut.

Secaraetimologj salat adalah bentukasdardari kata— e — L
s3la dengan makni- yang berarti do'd.Hal yang senada pun diungkapkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesisahwa salat adalah berdo’a kepada
Allah SWT?2 Sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur'an stwBaubah
(9) ayat 103:
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Artinya :“Ambillah zakat dari sebagian harta nieredengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalék un
mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketartan jiwa

Y Imam al-Qadhi abi al-Walid Muhammad bin Ahmad biohammad bin Ahmad ibn
Rusyd al-Qurtuby al-AndalusBidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasidilid 2, Beirut: Dar
al-kitab al-limiyah, 1996, him.101.

2 Achmad Warson MunawwirAl-Munawwir: Kamus Arab-IndonesiaSurabaya:
Pustaka Progressif, 1997, him. 792. Lihat Sa’id Bilh bin Wahf al-Qathani,Salitul Mu-min
Mafhim waAdab wa Ahkm wa Kaifiyyah fii Dhau-il Kigb was SunnahM. Abdul Ghoffar,
“Ensiklopedi Shalat menurut al-Qur'an dan as-Sufindilid 2, Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi'l, Cet. ke-2, 2008, him. 159.

% Departemen Pendidikan NasionKamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, Cet. ke-4i,4£d2008, him. 1208.
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bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Mahagetamui.”
(QS. At-Taubah: 103).

Menurut Ibnu Faris al-Asfahani, salat mempunyai dwuakna
denotatif, yaitu pertama “membakar” dankedua, “berdo’a”. Abu Urwah
menambahkan, ada yang berpendapat bahwa makneaatiferyat adalahil<
yang berarti hubungan, karena salat menghubungkdaraa hamba dan
Tuhannya

Selain itu, kata salat juga sering diartikan sebesfamat dari Allah
SWT dan juga berarti “memohon amp@is&perti yang terdapat dalam surat al-
Ahzab ayat 56:

*QUHEORG CEOMHIZO*ONHIL 60 A Lo OORO
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Artinya :"Sesungguhnya Allah dan Malaikat-MalaikgiNbershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawaki@mu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadari¢asS al-
Ahzab: 56)’
Secaraterminologi salat adalah suatu ibadah yang mengandung
ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiitatan dan diakhiri oleh
salam dengan syarat-syarat tertéhklampir tidak ada perbedaan pendapat di

kalangan ulama dalam pemberian definisi tentarag saisebut.

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-QuramrQuran dan Terjemahnya,
Bandung: CV. Penerbit J-art, 2005, him. 204.

5 Sahabuddin, et aEnsiklopedi al-Qur'an: Kajian Kosakatalakarta: Lentera Hati,
2007, him. 896.

®Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis d&plusi
PermasalahannyaSemarang: Komala Grafika, 2006m, 50.

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quogrgit, him. 427.

8 Imam al-Qadhi abi al-Walid Muhammad bin Ahmad biohammad bin Ahmad ibn
Rusyd al-Qurtuby al-Andaludioc.cit. Lihat pula M. Abdul Ghoffarpp.cit, him. 161. Serta Abdul
Azis Dahlan, et alEnsiklopedi Hukum Islamlakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet. ke-1, 1996,
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Salat memiliki kedudukan yang urgen dalam agarmamlkarena
salat merupakan salah satu rukun Isfagang harus ditegakkan oleh seluruh
orang muslint' sesuai dengan waktu-waktunya, kecuali ketika d&leadaan
khusus dan tidak aman, sehingga dalam hal ini aehal yang berkaitan

dengan salat juga harus diketahui. Sebagaimana tgadgpat dalam ayat di

bawabh ini:
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Artinya :“*Maka apabila kamu telah menyelesaikanaiau), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu beihg. kemudian
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlahatshéu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu ataidiu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang berinf@S. An-
Nisa’: 103).1?

Ayat tersebut menganjurkan kepada kita untuk melakisan salat

sesuai dengan waktu-waktu yang telah ditentukatahAtelah menentukan

waktu untuk salat, artinya Allah telah menentukatab-batas waktu tertentu

him. 1536. Yang menjelaskan bahgalatadalah suatu ibadah yang mengandung ucapan (hacaan
dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiinaam (Allahuakbar) dan diakhiri dengan
salam (Assaimu’alaikum) dengan syarat-syarat tertentu.

° Diantara hal-hal yang menunjukan tingkat urgerssi #edudukannya yang agung
adalah sebagai berikut: Salat merupakan tiang agamiagga dalam hal ini agama tidak dapat
berdiri tegak tanpanya, salat merupakan amal yangupa kali dihisab pada hari Kiamat kelak,
salat merupakan amalan agama yang paling terakaingh dan sebagainya. Selengkapnya lihat
M. Abdul Ghoffar,op.cit him. 171-173.

0 salat termasuk rukun Islam yang paling utama aletklimat syahadat. Salat juga
merupakan ibadah yang paling baik dan sempurnairSél salat juga tersusun dari berbagai jenis
ibadah seperti zikir kepada Allah, membaca al-Qur&ujud, berdo’a, tasbih, dll. Selengkapnya
lihat, Saleh al-Fauzaral-Mulakhasul Fighi,Abdul Hayyie, et al. “Figh Sehari-hariJakarta:
Gema Insani Press, 2008m. 58.

1 Imam al-Qadhi abi al-Walid Muhammad bin Ahmad Binhammad bin Ahmad
ibn Rusyd al-Qurtuby al-Andaludgc.cit.

2 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quoargit, him. 96.
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untuk dilaksanakan salat di dalamryaHal ini dikarenakan mengetahui
masuknya waktu salat merupakan salah satu sydmayassay harus dipenuhi

sebelum saldf Sehingga praktis, tidak terpenuhinya syarat teniseb
menjadikan salat yang dilakukan tidak $ah.

Ulama fikih sepakat bahwa waktu salatdfaritu telah ditentukan
dengan jelas oleh al-Qur'an dan sunnah Rasulubiah dan bersifat terbatas,
bahkan hampir di seluruh kitab fikih ada bab khugasg membicarakan
tentang mawiqit as-salat. Dari sini jelas bahwa istilah awal waktu salat
merupakan hasil ijtihad para ulama ketika menadsirayat-ayat al-Qur'an dan
hadis-hadis yang berkaitan dengan waktu dBlat.

Penamaan atas masing-masing salat lima waktu memapsejarah
dan istilah, diantaranya adalah sebagai beriktitatissalat Zuhur karena salat
ini adalah salat pertama yang dilakukan oleh mataiibril di pintu Ka’baH,
dan dilakukan ketika waktzahirah atau dalam keadaan panas. Salat Asar
sering dikenal juga dengan salat wusta yaitu yalag) dilaksanakan di tengah-
tengah antara terbit fajar dan terbenamnya Matalzrimerupakan salat yang
paling utam&, akan tetapi para ulama juga berbeda pendapatngistilah
ini, namun menurut pendapat mayoritas ulama babesalitu al-wusta

adalah salat Asar. Hal ini didasarkan pada swBaghrah ayat 238:

13 Abdul Hayyie,op.cit,him. 66.

4 Abi Abdullah Muhammad bin Abdur Rahman ad-Dimasfahmat al-Ummah fii
Ikhtilaafi al-Aimmah Beirut: Dar al-kutub al-llmiah, tt, him. 28.

15 Abdur Rahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahjuz 1, Beirut:
Dar al-kutub al-limiah, tt, him. 178.

'8 Susiknan Azhari,Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (Studi sAta
Pemikiran Saadoe’ddin DjambekYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 2002,86m

7 Muhammad NawawiSyarah Sullamun An- NajaBemarang: Alawiyah, tt, him 11.

8 Wahbah az-Zuhailial-Figh al-Islamy wa AdillatuhuBeirut: Dar al-Fikr, 1989,
him. 667.
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Artinya :“Peliharalah segala shalat(mu), dan (makiah) shalat wusta.
Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengansiioid.” (Q.S.
al-Bagarah: 228}°

Pendapat lain mengatakan bahwa penamaan istilalh Asar ini
dikarenakan salat tersebut dikerjakan ketika barkgmya cahaya Matahari dan
salat ini pertama kali dikerjakan oleh Nabi Yunus. &elanjutnya mengenai
istilah salat Magrib, dinamakan Magrib karena stdasebut dikerjakan pada
waktu terbenamnya Matahari dan pertama kali dikaaoleh Nabi Isa a.s,
sedangkan untuk salat Isya dengan kasrah hurufbararti awalnya gelap,

sehingga salat Isya ini adalah salat yang dikenjdedika mulai gelap®

. Dasar Hukum Waktu Salat
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwassygrat sah
salat adalah menunaikannya sesuai dengan waktu+wakg telah ditetapkan.
Waktu-waktu tersebut telah ditunjukkan oleh Allaalain firman-Nya dan
kemudian diperjelas oleh Rasulullah dalam hadissngd, diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Dasar Hukum Al-Qur’an
A. Surat an-Nisa’ ayat: 103
BO05OmEO0O O wa 3 O €F 0 AL F ORI 4o
G TOO @O, L A F oS BXOROOENOs g 0o
J22EINEARCGRY FOR=¢RO0 S-x0URD>=DL60

B-0<CO0N L0840 ILEIIAOTC o S S r@ RN +o
RO50REO O Wa 3 ORO RO0g0OREO O Wwa S

9 vayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quoargit, him. 40
20 Muhammad Nawawipp cit, him. 12.
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Artinya :“Maka apabila kamu telah menyelesaikanafau), ingatlah

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakterbaring.

kemudian apabila kamu telah merasa aman, Makaadigk

shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya stwatatalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-oranggya

beriman.” (QS. an-Ni& : 103)*

Dalam tafsir al-Kasysyaf az-Zamarkasyi menafsirkan ayat
tersebut bahwa seseorang tidak boleh mengakhirkaktuw dan
mendahulukan waktu salat seenaknya, baik dalamal@adman atau
takut? Dan lafa “Kanat’ menujukkan kemudawamatkan (continuitas)
suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu salatakain berubah
sebagaimana dikatakan oleh al-Husain bin Abu A At Hamadaniy?®

Quraish Syihab mengartikan kata U L ) kitaban
mauditan dalam surat an-Ni$ 103 ini sebagai salat yang kewajibannya
tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tgkrkah gugur oleh
sebab apapuif. Hal ini dipertegas oleh Rasyid Ridha dalam Tafsir
Manaaf® bahwa sesungguhnya salat itu telah diatur waktofsta Allah
SWT. Katalus berarti wajib mua'kkad yang telah ditetapkan wakéudi
lauh al-mahfiz. Sedangkan kat&sis disini menunjukkan arti sudah
ditentukan batasan-batasan waktunya.

Selain itu penetapan waktu tersebut juga bertuagar orang

mukmin selalu ingat kepada Rabb-Nya di dalam bexbagktu sehingga

I yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quoargit, him. 96.

2 poz-ZamakhsyariyTafsir al- Kasysyafjuz |, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, him. 240.

23 Al Husain bin Abu Al ‘Izz Al HamadaniyAl Gharib fi I'rab Al Qurani, juz |,
Qatar: Dar al-Tsaqafah, tt, him. 788.

24 M. Quraisy SyihabTafsir Al-Misbahyol. 2, Jakarta: Lentera Hati, 2005, him. 570.

% Rasyid RidhaTafsir Manaar Dar Al-Ma’rifah: Beirut, tt, him. 383.
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kelengahan tidak membawanya pada perbuatan yaaiggs&suai dengan
ajaran Islanf®

Dilanjutkan dengan keterangan Tafsir Ibnu Katsibahwa
firman Allah Ta'ala“Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
ditentukan waktunya bagi kaum mukminyakni difadukan dan
ditentukan waktunya seperti ibadah haji. Oleh karén, orang yang
kehabisan waktu suatu salat, kemudian melaksangiaginrwaktu lain,
maka sesungguhnya dia telah melakukan dosa besadapat lain
mengatakan “silih berganti jika yang satu tenggelamka yang lain
muncul” artinya jika suatu waktu berlalu, maka muingaktu yang lain.

Dari beberapa tafsiran di atas, maka dapat diskapubkurat
an-Nig' ayat 103 ini menegaskan bahwa salat harus ditelksan sesuai
dengan waktu-waktu yang telah ditentukan, berdasadalil-dalil baik
dari al-Qur'an yang disebutkan secara gamblang diperinci pada
sunnah Nabi.

B. Surat Thaha ayat: 130
400702060 448 FOEMs¢R rOF WO a o
= IZL NERNE=4e0 NOoOfoO0¢0E $XINO@E=eO
=300 LaOO 4 Wwa S PeO>E>C
&S ¢ 07 I EeOd B 4 O&KBEORGAN
4o 3-403COLEO ERINOEBOwL PO ALwa e
A0 KT @ = A&k dA=Dew B Os-O& O wa
GV P>

Artinya :“*Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas ygreg mereka

katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhannbels®a
terbit Matahari dan sebelum terbenamnya dan behntasb

“Ahmad Musthafa al-Maraghfafsir al-Maraghj Jilid 5, Beirut: Darul Fikri, 1986,
him. 239.

27 Muhammad Nasib Ar-Rifa'iTafsir Ibnu Katsir,Jilid 3. Gema Insani: Jakarta, tt,
him. 292.
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pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan padatuvak
waktu siang hari, supaya kamu merasa senang”. {Q&=:
130)28

Perintah untuk bertasbih dalam ayat di atas dipab&h para
ulama sebagai perintah untuk melaksanakan salgt diashalamnya juga
terdapat bacaan tasifihDalam ayat tersebut terdapat perintah untuk
melaksanakan salat sesuai dengan waktu-waktu yadal tlisebutkan.
Waktu-waktu tersebut adalah sebagai berikut:

Pertamakalimat g;fk J# (sebelum terbit Matahari), ayat
ini mengindikasikan diperintahkannya salat Subumgyadikerjakan
“setelah fajar menyingsing dan sebelum Matahabittet® Kedug Ji
ks (sebelum terbenamnya Matahari) diindikasikan urdalat Asar.
Ketiga dﬂ\ ¢d (waktu malam hari), yaitu salat Magrib dan Isya.
Keempa,t}’e—"*ﬂ ilohls (siang hari), yaitu salat Zuhd-

. Surat al-Isra’ ayat: 78

RG] PRI 20y g BOF0OREO O wa I Sh A0

FrIO LA wa de PHBOXN FORERO LefOO® ¢ 1@a I

OV B KO XHAGWa I $)X€770-2L60
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Artinya : “Dirikanlah shalat dari sesudah matahargelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) shubuh.

8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quoargit, him. 322.
29 Ayat ini turun berkenaan dengan banyaknya cenmopenghinaan dan tuduhan

yang tidak-tidak kepada Nabi oleh orang-orang yamgnolak ajaran beliau, sehingga Allah
memerintahkan kepada beliau untuk bersabar deredalu bertasbih kepada Allah yakni dengan
melaksanakan shalat yang tertuang dalam ayat tdrséfhat, Muhammad Nasib ar-Rifa’i,
Taysiru al-Aliyyul Qadir li lkhtishari Tafsir IbnuKatsir, Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1989.
diterjemahkan oleh SyihabuddiRjngkasan Tafsir Ibnu Katsidilid 3, Jakarta: Gema Insani, Cet.
ke-1, 2001, him. 85.

%0 Hamka,Tafsir al-Azhar Jilid. 5, Singapura: Pustaka Nasional, 1990, hisi64
31 Syihabuddinop.cit,him. 2580.
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Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan olehika#la
(QS. Al-Is@’ ; 78) .32

Kata ol & 3 yang merupakan bentuk jamak dari kela
yang apabila dikaitkan dengan Matahari maka bertstiggelam,
menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketigakna tersebut
mengisyaratkan tiga waktu salat yakni Zuhur, Asdan Magrib.
Sedangkan katall Gué menunjukan perintah salat IsyaKata & &5
diartikan sebagai salat Subtth.

D. Surat ar-Ram ayat 17-18
&PHUOOLOD = ¢xvVQ O *Fa e HIOEIZTOOw
R+ &GP SQACNICOD=  6xvimeTd
QTOOOOHRO0 0w F (7 0N OO wa I
L 23208 L du) RO ORO0 &V IAOFT Do - @0
RS ¢QOROR 2D =
Artinya : “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Shubamn
bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi danwaktu

kamu berada pada petang hari dan di waktu kamuaeta
waktu Zuhur”. (QS. Ar-Rm: 17-18) %

Ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat terviakgu-
waktu salat yang dimulai dengan salat Asar dan Magmng ditunjukkan
oleh kataus<i yaitu saat Matahari baru saja akan terbenam @dansatat
sesaat Matahari telah terbenam, lalu disusul desgéat Subuh yang
ditunjukkan oleh kata <=3 kemudian salat Isya yang ditunjukkan oleh
katalsic dan salat Zuhur yang ditunjukkan_«ss. Bagi yang memahami

ayat di atas berbicara tentang salat maka Eatialzna Allah mereka

%2 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quoargit, him. 291.

%3 M. Quraisy Syihabop.cit,vol. 7, him. 523.

% Salat Subuh ini merupakan salat yang disaksikareria di waktu fajar itulah para
malaikat malam dan siang bertemu dan juga menyaksikihat Ahmad Musthafa al-Maraghi,
loc.cit.

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quoargit, him. 407.
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pahami dalam arti perintah melaksanakan salat, nkarasbih dan
penyucian serta tahmid merupakan salah satu bdgiasalat®

. Surat Had ayat: 114

LONx40C mO0g0mEO Cwea Sch L0l e
HITHE arGHwROO RO O&O% wa I
N VCeCROOCNEaF OHTRO SR NNTORNTCEIAR o
AEQ w0 ) 0.2 ¢XB 0000 wWa I $x0o g 2ROREG
EDRVE P @GO, @O A LI 1e EO 4O NN O
Artinya : “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedejpi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaanadarip
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang tbaik i
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.’S[ ®ud
1 114)%

Ayat di atas memerintahkan kepada umat Islam untuk
melaksanakan salat dengan waktu-waktu sebagai ultxecj:l-éfd\ RV
(kedua tepi siang) yakni pagi dan petang, sehimgdam hal ini yang
dimaksud adalah salat Subuh, Zuhur, dan Asar. $&darkata i« HE
dﬂ\ (awal waktu setelah terbenamnya Matahari), ulareenanami salat
pada waktu tersebut adalah salat yang dilaksanpkda waktu gelap

yakni Magrib dan Isy&d®

38 M. Quraisy Syihabop.cit, Jilid 11, him. 30.
37 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojugit, him.235.
% Muhammad Hasybi ash-Siddie@p.cit,juz. 12, him. 1953,
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2. Dasar Hukum Hadis

A. Hadis riwayat Imam Muslim dari Jabir bin Ahmad r.a

Pl sk e 5l sy aels 1 oo () O JB s 1 o) plr (8
doad o JUB paall sl o3 el Iy o g lall Joad alad o8 4 JU
b b 3 JIB ol b 3 ke (3 S o ol b
o bl ad akad o8 JU slidll sl oF edd) Sy > el
JB 5l il G o el b aliad o5 JUB dll sclr o5 32201 O
b sl o gl b dlad 3 JUB gl ) dey o5l o3 el o
o e (g8 S b o o b dbsd 3l a5t o3 i (b JS
Byl ) Chnai crd (o sliall o5l o5 ai S @ 11y By a0l o5l
alad o3 JUB lr (o sslr o sliall aad dlad (8 JUB LU &S
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah r.a: Nabi saw peth didatangi Jibril as.
Jibril berkata kepada beliau, “Bangkit dan kerjd&hnsalat”,
maka beliau mengerjakan salat Zuhur ketika matatatah
tergelincir. Kemudian ia datang lagi di waktu Asdibril
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka é&eli
mengerjakan salat Asar ketika bayangan segala tsesama
panjang dengan tingginya. Kemudian ia datang lagvaktu
Magrib. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlaHatg maka
beliau mengerjakan salat Magrib ketika matahari abud
tenggelam. Kemudian ia datang di waktu Isya. Jibeitkata,
“Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka beliau mejad@n
salat Isya ketika warna merah di langit telah fglagemudian
ia datang di waktu Subuh. Jibril berkata, “Bangkian
kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan salabuB
ketika fajar telah terbit, atau dia berkata, ketflgar telah
terang. Keesokan harinya Jibril datang lagi di waKthur.
Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, kaabeliau
mengerjakan salat Zuhur ketika bayangan benda samgan

%9 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-SyaukaXailul Authar, Jilid I, Beirut:
Dar al-kitab, tt, him. 435.
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tingginya. Kemudian ia datang di waktu Asar. Jilm@rkata,
“Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka beliau mejaj@n
salat Asar ketika bayangan benda dua Kkali tingginya
Kemudian ia datang di waktu Magrib sama sebagaimana
kemarin. Kemudian dia datang di waktu Isya. Jiberkata,
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka Nabi mendexasalat
Isya ketika separuh malam hampir berlalu, atau bdiekata
ketika sepertiga malam telah berlalu. Kemudian atang di
waktu fajar sudah sangat terang. Jibril berkatagrkit dan
kerjakanlah salat”, maka beliau mengerjakan salabuB.
Kemudian Jibril berkata, “Di antara dua waktu ihilevaktu
untuk salat.” (HR. Ahmad, Na's, Tirmidzi, shahih).

Al-Bukhary berkata: “Hadis yang paling sahih dalarasalah
waktu salat ialah hadis Jabir dari Nabi saw. Dadisidabir dalam hal
waktu yang diriwayatkan Ath#@gn Abi Rabah, Amr ibn Dinnar, Az-

Zubair serupa dengan hadis Wahab ibn Kaisan ddnir dmri Nabi

saw.™?

B. Hadis dari Abdullah bin Amar r.a

AR E3G 5 J6 —hug ade A o— bt Jpt OF 532 5 i s o2
WG arl Edgg paall fasg o G dskS 181 A8 O Gkl 6 13
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Artinya: “ Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Neé®AW bersabda:
Waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir sampai dvay
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu @ddafam
datang waktu asar. Waktu Asar selama matahari belum
menguning. Waktu Magrib selama mega merah beluandil
waktu Isya sampai tengah malam. Waktu Subuh malditt
fajar matahari selama matahari belum terbit” (HRushm
dariAbdullah binAmr).

40 Muhammad Hasbi ash Shiddiegyjutiara Hadits 3 ShalatSemarang: Pustaka
Rizki Putra, 2003, him. 147.

“1 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamani as-Shan’aSiubulus Salam Syarah
Bulzghul Maram, juz. 1, Beirut: dar al-Kitab al-ilmiyah, tt, hi223.
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C. Waktu-waktu Salat Maktubah
Berdasarkan keterangan dari dasar hukum awal wssaa di atas,
dapat dipahami bahwa hukum asal dalam mengetaliuweaktu salat adalah
dengan mengenali tanda-tanda (fenomena) alam yda@ fadikan sebagai
pertanda masuknya wakttiWaktu-waktu salat tersebut di antaranya adalah
sebagai berikut:
1. Zuhur
Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincizaval as-
syams), yaitu sesaat setelah Matahari mencapai titikmikusi dalam
peredaran hariannya atau waktu dimana posisi Matatla di atas kepala
kita, namun sedikit sudah mulai bergerak ke arahtpaehingga tidak tepat
lagi di atas kepala kita.
Hal ini didasarkan pada hadibdullah binAmr r.a bahwa Nabi

telah bersabda:

B sl iy o o alghS Jor) o O 5, uetdl 2y 13) gl 39

“Waktu salat Zuhur adalah ketika Matahari tergefir@ampai bayangan
seseorang sama dengan panjangnya, selama belumy datltu Asar’

Juga didasarkan pada hadis Jabir r.a mengenail Jiang
mengimami Nabi saw dalam salat lima waktu selama Hari. Jibril
mendatangi beliau pada hari pertama seraya beru&srdirilah dan

kerjakan salat Zuhur”. Beliau pun mengerjakan s&@lahur pada saat

42 Agus Hasan Bashari dan Mamduh Farhan al- Buhinieksi Awal Waktu Subuh,
Malang: Pustaka Qiblati, 2010, him. 2.

4% Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-NaisabuShatth Muslim Kitab “al-
Masaajid wa Mawaadli'u as-Salat”, Bab “Auqaatuslal@tvaat al-Khamsi”, no. 172, juz 2, Beirut:
dar al-Kitab al-ilmiyah, no. 173, tt, him. 427.
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Matahari tergelincir. Keesokan harinya Jibril datéegi untuk mengerjakan
salat Zuhur seraya berucap: “Berdirilah dan kenédasalat Zuhur”. Beliau
pun mengerjakan salat Zuhur ketika bayangan segslaatu sama dengan
panjangnya. Kemudian Jibril berkata kepada beliadap hari kedua:
“Antara kedua salat tersebut terdapat waktu Zufitir”.
. Asar

Waktu Asar dimulai sejak keluarnya waktu Zuhur yakka
bayangan segala sesuatu sama dengan panjangnyga hiMgtahari
menguning atau sampai bayangan segala sesuatu mganmanjang dua
kali lipat.

Hal itu didasarkan pada hadisdullah binAmr r.a:

B s o b sl 399))

Juga berdasarkan hadis Jabir r.a: “Tentang imanimath untuk
Nabi saw dia berkata: ‘Berdiri dan kerjakanlah s&fesar’.” Beliau pun
mengerjakan salar Asar ketika bayangan segala tsessma dengan
panjangnya. Kemudian malaikat itu datang padaletua seraya berkata:
‘Berdiri dan kerjakanlah salat ‘Asar’. Beliau purengerjakan salat ‘Asar’
ketika bayangan segala sesuatu sama dengan duipaalya*®

Hal itu merupakan pilihan waktu, sejak bayangarakegesuatu

sama dengan panjangnya sampai Matahari menguning.

44 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukan,cit
3 Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabuiyc.cit,
4 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syauka,cit
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3. Magrib
Menurut ijmak ulama waktu Magrib dimulai sejak Mazaa
terbenam ghurub as-syamp dan berakhir hingga hilangnya mega merah
(syafaq al-ahmaf’ sampai tiba waktu Isya. Seperti yang diriwayat&beh

Imam Muslim dalam kitalSubulus Salam

BB iy ol e 2l Do By )

Yang lebih afdal adalah salat di awal waktu. Hal didasarkan
pada hadis Jabir r.a tentang imamah Jibril bagii Makv: “Jibril pernah
mendatangi beliau pada waktu Magrib seraya berkderdiri dan
kerjakanlah salat Magrib”. Beliau pun mengerjakatats Magrib ketika
Matahari terbenam. Kemudian Jibril mendatangi belkai pada hari kedua
pada waktu Magrib masih berlalu dari belfdu.

4, Isya

Mengenai waktu salat Isya ditandai dengan mulai odamya

mega meralfsyafaq al-ahmaryibagian langit sebelah bardtUntuk akhir

daripada batasan mengerjakannya ada 3 pendapat rgasong-masing

“’Syafagadalah warna merah yang berada pada tempat tenbgaanatahari. Apabila
warna merahnya telah lenyap dan tidak kehilangdikipein. Lihat Imam Syafi'l Abu Abdullah
Muhammad bin IdrisMukhtashar Kitab Al-Umm fiil FighiMohammad Yasir Abd Muthalib
“Ringkasan Kitab Al Umm; Jakarta: Pustaka Azzam, 2004, him.114.

8 Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamani as-Shan’amp.cit, him. 223.

4° Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukan,cit

* Slamet Hambalilmu Falak | Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah ltiSeluruh
Dunia, Semarang: Program pasca Sarjana IAIN Walisongwa$ang, Cet ke-1, 2011, him. 132.
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mempunyai landasan yang kuat, diantaranya padangathan malam,

pertiga malam, dan pendapat yang ketiga waktuttisjair shadic”

9 sl U @ s oold el A . 4 Jgmy (.:&T B Al e g
Y ey oy (oS58 W L)) JB g B Jpuy @ Ol

Zledl olgy (o) I B oty OF ot Lod W sy JB 5 sbally
5. Subuh
Waktu salat Subuh, yang utama adalah dari terbifiaga shadiq
putih yaitu fajar kedua sampai berakhirnya gelapamakarena Nabi saw
biasa mengerjakannya pada waktu gelap malam mekdt.p

Hal itu didasarkan pada hadisdullah binAmr r.a:

Bt s o b el gl g0 el B g 5 )

Diantara dalil yang memperkuat pentingnya menydgeraalat
Subuh dan mengerjakan pada waktu malam masih pelkédh hadis Jabir
r.a tentang imamah Jibril untuk salat Nabi saw yatigdalamnya
disebutkan: “kemudian Jibril mendatangi beliau padsktu salat Subuh
seraya berkata: ‘kerjakanlah salat Subuh.’” Belian pmengerjakan salat
Subuh ketika fajar telah terbit atau ketika fajatalh bersinar terang.
Kemudian Jibril mendatangi beliau lagi keesokannyarketika pagi sudah

terang lalu dia berkata kepada beliau: ‘Berdiri danakan salat Subuh.’

®1 Fajar shadiq adalah cahaya putih agak terang waemyebar di ufuk timur yang
muncul beberapa saat sebelum matahari terbit. @ahdymuncul pada saat matahari berada
sekitar 18° di bawah ufuk. Litibid, him, 124.

*2 |bnu Abdil Aziz, Bustanul Akhbar Mukhtasor Nailul Authaviu’ammal Hamidy, et
al. “Terjemahan Nailul authar himpunan hadits-hadiukum”, Jilid 1, Surabaya: Bina limu
Offset, 1978, him. 310.

®3Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Yamani as-Shan’am,cit,



34

Beliau pun mengerjakan salat Subuh kemudian berkattara kedua salat

itu terdapat waktu (Subuhj®

D. Konsep Awal Waktu Salat Perspektif Astronomi
Selain berbicara mengenai waktu-waktu salat dal&ih, fkonsep
awal waktu salat perspektif Astronomi juga sanganting untuk dibahas.
Kedua tema ini merupakan pembahasan yang sandatitaer karena dengan
memahami keduanya, penentuan awal waktu salat sé@agat mudah yaitu
dengan tanpa melakukamservasiterhadap kondisi Matahari untuk memulai
salat. Berikut waktu-waktu salat menurut Astronomi.
1. Waktu Zuhur
Dalam pergerakan harian Matahari terbit dan tenmerzerlaku
keadaan dimana Matahari akan berada tepat di raerighng dinamakan
waktu istiwa’. Berdasarkan pergerakan Matahari, waldiiwa’ berlaku
seketika sebelum Matahari melintas dari langit tinke langit barat.
Sedangkan untuk waktu Zuhur adalah sesaat segtiah’, biasanya posisi
ini diambil sekitar 2 setelatistiwa’.>®
Dalam prakteknya, waktistiwa’ bisa ditentukan dengan melihat
pergerakan bayangan suatu tiang yang tegak. Sehstiwa’, Matahari

akan berada di langit timur dan bayangan akan jalusebelah barat.

Panjang bayangan ini akan berubah dari waktu keéuv&pabila bayangan

** Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukan,cit,
%5 Slamet Hambaliop.cit, him. 127.
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benda tersebut berada pada ukuran paling pendekitdag seketika, maka

waktu itu menunjukkan wakfistiwa’.>®

A #ﬁ Kulminasi

Barat Timur

Gambar 2.1: Gambar konsep waktu Zuhur menurut Astro

Ukuran panjang bayangan benda pada wadtiwa’ untuk suatu
tempat berbeda-beda karena mengikuti musim. Bagarae Malaysia,
ukuran panjang bayangan benda akan tampak ketika siiwa’ Matahari
lebih besar daripada nilai lintang tempatnya, yaitantara bulan Mei
dengan Agustus. Pada saat ini bayangan benda jeuhrah selatan.
Sedangkan pada bulan November dan Februari, baydmgada jatuh ke
arah utara. Pada waktu yang lain, ukuran panjarygrizmn benda akan
tampak sangat kecil ketikéstiwa’, bahkan apabila nilai sudut istiwa’
Matahari sama dengan nilai lintang tempatnya bagarsgatu benda tidak
akan wujud langsung ketikiatiwa’'. Setiap negara yang lintang tempatnya
kurang dari 23,5° utara atau selatan, akan mengé&kadaan seperti ini dua

kali dalam setahurf.

56 Baharrudin ZainalPengenalan Iimu FalakkKuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, Cet. ke-1, 2002, him. 121.
% |bid,
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Begitupula untuk daerah Indonesia, ketika nilai lidelsi
Matahari positif, bayangan Matahari s&itwa’ berada di sebelah selatan
benda tersebut yaitu antara bulan Maret sampaieBdyar. Sedangkan
ketika nilai deklinasi Matahari negatif, bayangaratihari saatstiwa’
berada di utara benda tersebut yaitu antara buidate®ber sampai Maret,
kecuali pada tanggal dimana nilai deklinasi Matalsama dengan besar
nilai lintang tempatnya, karena pada saat terselatu benda yang berdiri
tegak tidak menimbulkan bayangan. Untuk daerah y&niintang 7° 00LS
seperti pulau Jawa, peristiwa ini akan terjadi Hak dalam setahun, yang
pertama antara 28 Februari sampai 4 Maret, sedangk®y kedua antara 9
Oktober sampai 14 Oktober.

2. Waktu Asar

Karena awal waktu Zuhur yang tidak pasti (sebalgd@ung
pada musim atau posisi tahunan Matahari), mengtdabaketinggian
Matahari saat Asar tidak bisa digeneralisasi saebyea waktu-waktu yang
lain, dan akan selalu berubah setiap harinya.

Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahdaulb@nasi
adalah sebesaan zm, dimana zm adalah jarak sudut antara zenith dan
Matahari ketika berkulminasi sepanjang meridiarknyam = [ ¢ - §, ].
Jarak zenith dan Matahari adalah sebesar hargaakniititang tempat

dikurangi deklinasi MataharF

8 Muhyiddin Khazin, lmu Falak dalam Teori dan Praktikyogyakarta: Buana
Pustaka, Cet. ke-4, 200dIm. 88.
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Gambar 2.2: Gambar konsep waktu Asar menurut Astnbn

Padahal awal waktu Asar dimulai ketika bayanganalfati sama
dengan benda tegaknya, artinya apabila pada sathdta berkulminasi
atas membuat bayangan senilai 0, maka awal wakar disnulai sejak
bayangan Matahari sama panjang dengan bendanya t&kapi apabila
pada saat Matahari berkulminasi sudah mempunyaargan sepanjang
bendanya, maka awal waktu Asar dimulai sejak panpmyangan Matahari
itu dua kali panjang bendanya.

Oleh karena itu, kedudukan Matahari atau tinggi dlati pada
posisi awal waktu Asar ini dihitung dari ufuk sef@ang lingkaran vertikal

dengan rumu€otan h pss = tan zm + 1%°

%9 |bid, him. 89.
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3. Waktu Magrib dan syuruq

Waktu Magrib adalah waktu dimana Matahari terbenam,
dikatakan terbenam apabila piringan atas Matatedaht bersinggungan
dengan ufuk, dan begitu juga sebaliknya padassagtiq.

Piringan Matahari berdiameter 32 menit busur, ggtknya
berarti 16 menit busur, selain itu di dekat horizerdapatrefraksi yang
menyebabkan kedudukan Matahari lebih tinggi darnykéaan yang
sebenarnya yang diasumsikan 34 menit busur. Korsksnidiameter
piringan Matahari darefraksiterhadap jarak zenith Matahari saat Matahari
terbenam atagsyurugsebesar 50 menit busur. Oleh karenasywrugdan
terbenam Matahari secdiaak ilmydidefinisikan bila jarak zenith Matahari
mencapai zm = 90° 56°

4. Waktu Isya

Setelah terbenam, Matahari akan berada semakiametidawah
ufuk. Sehubungan dengan ini, kekuatan kisaran eahégtahari berubah
secara bertahap. Perubahan ini digambarkan melaluia ufuk langit dan
kecerahan rupa Bumi.

Perubahan warna ufuk langit ini bermula dengan aduming,
diikuti oleh warna kuning kemerah-merahan (oraruge) akhirnya menjadi

merah. Cahaya merah inilah yang disebut desgafaq al-ahmaf*

60 Slamet Hambali,op.cit, him. 131. Lihat juga Susiknan Azharimu Falak
Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mod&fagyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him.
67.

®1 Baharrudin Zainalop.cit,him. 124.
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Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya cahenrsebut
di bagian langit sebelah barat. Peristiwa ini dalémmu Falak dikenal
sebagai akhir senja Astronomi. Pada saat itu Matdleakedudukan 18° di
bawah ufuk sebelah barat atau bila jarak zenitrahtai = 1082
5. Waktu Subuh

Dalam dunia Astronomi, ada tiga macam fajar yameldjari,
yaitu®®:

a. Fajar Astronomi yang didefinisikan sebagai akhilama Ketika cahaya
Bintang mulai meredup karena mulai munculnya hambucahaya
Matahari. Biasanya didefinisikan berdasarkan kumahaya, fajar
Astronomi muncul ketika Matahari berada di sekit@idi bawah ufuk.

b. Fajar Nautika adalah fajar yang menampakkan ufuk para pelaut,
pada saat Matahari berada sekitar 12° di bawah ufuk

c. Fajar Sipil adalah fajar yang mulai menampakan adrehda di sekitar
kita, pada saat tersebut Matahari berada sekitfirgBiwah ufuk.

Ketiga Fajar di atas dalam penetapan ketinggianaMatnya
ditentukan dengan menggunakan kurva cahaya yan@hsutisusun
sebelumnya oleh para pakar Astronomi. Dari ketmjarfdi atas Thomas
Djamaluddin menjelaskan bahwasanya fajar Astron&ahi yang posisi
Mataharinya disamakan dengan posisi Matahari keétijaa shadiq yakni -

18 %4 Pendapat lain menyatakan bahwa terbitnya fajadigtdimulai pada

%2 Slamet Hambalipp.cit, him. 132.

®3 Abdur Rachim/Imu Falak,Yogyakarta: Liberty, Cet. ke-1, 1983, him. 39.

64 Keterangan tersebut didapatkan penulis pada saatamcara dengan Thomas
Djamaluddin Via media social Facebook pada tangd&bruari 2012.
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saat posisi Matahari 20° di bawah ufuk timur ataak zenith Matahari =
110°% Dan pendapat yang terakhir inilah yang telah dikap oleh

beberapa ahli.

E. Data-data yang diperlukan dalamHisab Awal Waktu Salat
Pada hakekatnya perhitungan awal waktu salat aqaédhitungan
yang bertujuan untuk menentukan kapan (pada jaapbgMatahari mencapai
kedudukan atau ketinggian tertentu sesuai dengdodké&annya pada awal
waktu-waktu salat tersebut. Untuk melakukan pergi&in tersebut data-data
yang diperlukan adalah sebagai berikut:
1. Lintang dan Bujur tempat
Lintang Tempat adalah jarak sepanjang meridian Byarig
diukur dari khatulistiwa sampai tempat yang dimaksMilai lintang suatu
tempat berkisar antara 0° sampai 90°. Bagi tengrapat di belahan Bumi
Utara diberi tanda positif (+), sedang di belahamBSelatan diberi tanda
negatif (-). Lintang dalam bahasa Inggris biassatithhkan dengahatitude
dan dalam bahasa Arab diistilahkan dengdrd al-Balad. Dalam
Astronomi lintang tempat biasanya diberi tanda hitYunani phi ¢).°°
Bujur Tempat adalah jarak sudut yang diukur sejajangan
equator Bumi yang dihitung dari garis bujur yangdewnati kota Greenwich
sampai garis bujur yang melewati suatu tempatrterteDalam Astronomi

dikenal dengan namiaongitudebiasa digunakan lambang lambda dan

8 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Islam dan Sains Modern, dptdin. 68.
% Susiknan AzhariEnsikopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.ke-2,
2008, him. 134.
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dalam bahasa Arab diistilahkan dengdrul al-Balad Harga bujur tempat
adalah 0° - 180°. Bagi tempat-tempat yang beradsebdiah barat
Greenwich disebut “Bujur Barat” dan bagi tempatetyang berada
disebelah timur Greenwich disebut “Bujur TimGf".

Data lintang dan bujur tempat bisa didapatkan @&85 Global
Positioning Systejn atlas ataupun referensi-referensi yang bisa
dipertanggungjawabkan dan dikenal oleh masyaralat |

2. Deklinasi Matahari

Dalam perjalanan harian Matahari kita, tempatnyalis®erubah-
ubah. Suatu ketika melintasi khatulistiwa atau égulangit, dan pada saat
yang lain melintasi daerah di luar khatulistivaralkayang dibentuk lintasan
Matahari dengan khatulistiwa inilah yang dinamakimgan deklinasf
Deklinasi di belahan langit utara bernilai positifan di bagian selatan
bernilai negatif. DalarAstronomi dilambangkan dengah (delta).

Saat Matahari melintasi khatulistiwa nilai deklimys adalah 0°.
Ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan 23 Septemlisetelah Matahari
melintasi khatulistiwa, Matahari akan bergesar k&raihingga mencapai
garis balik utara (+ 23° 27’) sekitar tanggal 2hiJkemudian bergeser lagi
ke arah selatan dan mencapai titik balik selat@3{27’) sekitar tanggal 22
Desember, kemudian kembali lagi ke utara hinggacayes khatulistiwa

lagi demikian seterusnya.

67 Muhyiddin Khazin,Kamus IImu Falak,Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-3,
2005 him. 84.
%8 Slamet Hambaliop.cit, him. 55.
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3. Equation of time
Perata waktu atada'dil al-Wagqt yaitu selisih antara waktu
Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata—rﬁﬁtAdanyaequation of time
ini dikarenakan Bumi yang bergerak sepanjang ekéipt Biasanya
dinyatakan dengan huref
4. Ketinggian Tempat
Ketinggian tempat lebih berpengaruh pada wakyurug dan
waktu Magrib. Karena persoalasyurugq dan ghurub dipengaruhi oleh
kedudukan ufukmar'i.”® Akibat bentuk Bumi yang bulat, ufukari makin
rendah kelihatannya bila kedudukan pengamat malkmygit yang
mengakibatkan Matahari akan terlihat lebih awabitedtan terbenam lebih
akhir. Data ketinggian tempat ini bisa didapatkan GPS.
5. Kerendahan Ufuk
Dip (kerendahan ufuk) juga dikenal dengan istildkhtilaful
Ufuq’, yaitu perbedaan kedudukan antara ufuk sebendhakaki) dan ufuk
yang terlihat fhar’i) oleh seorang penganfat.
Setiap orang yang mengamati benda langit (Matatizulan,

Bintang, dsb.) matanya tidak akan tepat dipermukd&umi atau

69 Muhyiddin Khazin,Kamus Iimu Falak, op.cihim. 79. Lihat juga Susiknan Azhari,
Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.cditim. 62.

0 Ufuk Mar'i (Visible Horizon adalah bidang datar yang terlihat oleh mata kita
dimana seakan-akan langit dan bumi bertemu, sehitjgsa disebut dengan kaki langit atau
horizon. Ufuk ini merupakan salah satu dari duasjeifuk yang lain yaitu UfulHakiki danUfuk
Hissi. Ufuk Hakiki (True Horizon)adalah bidang datar yang melalui titik pusat Buhan
membelah bola langit menjadi dua bagian sama l{e&ak ini tidak dapat dilihat). Kedua, Ufuk
Hissi (Sensible Horizonadalah bidang datar yang sejajar dengan ufuk hakifalui mata si
pengamat. Jarak antara kedua ufuk ini adalah sseggris tengah Bumi ditambah ketinggian
pengamat dari permukaan Bumi. Kedua jenis ufuk yeatah tersebut sama-sama tidak dapat
dilihat. Selengkapnya baca Slamet Hamhsdicit, him. 75.

" Muhyiddin KhazinKamus llmu Falak, op.cijim. 33.
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dipermukaan air laut, melainkan pada ketinggiantetéun. Dalam
menghitung kerendahan ufuk, rumus yang digunakaabdDip / ku =
1,758 Yh (meter) atau 0,971 Vh (feet)’?> Ada sebagian lagi yang
menggunakan rumu@’ 1,76 vh (meter)’® dan rumus inilah yang paling
umum digunakan.

6. Refraksi (Pembiasan Cahaya)

Refraksi juga dikenal dengan Daqga’iaul Ikhtilaf’, yaitu
perbedaan antara tinggi suatu benda langit yangnseblya dengan tinggi
benda langit yang dilihat sebagai akibat adanyabissan sinaf?

Ketinggian benda langit yang dilihat pengamat ditkan oleh
arah datang cahaya yang menuju ke matanya. Selsglmpai, cahaya itu
terlebih dahulu melalui berbagai lapisan atmosfemB yang membuat
jalanya cahaya itu tidak lurus melainkan melengkuPgrubahan cahaya
oleh atmosfer itu disebabkan oleh kerapatan susonaderi yang tidak sama
di dalam tiap lapisannya. Dengan demikian cahayaddeangit yang
diterima mata pengamat bukan ketinggian benda tlayagig sebenarnya.
Disinilah koreksirefraksi digunakan (menyatakan ketinggian benda langit
yang sebenarnya).

Benda langit yang sedang menempati titik zemifraksnya

adalah 0°. Semakin rendah posisi benda langitaksihya semakin besar,

2 Almanak Nautik&013, Jakarta: TNI-AL Dinas Hidro Oseanografi, 206im. 2.

3 Almanak Hisab Rukyatlakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyaradsam
Kementrian Agama R, Cet. ke-3, 2010, him. 122.

" Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktek, op.ditm. 140.
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danrefraksiitu mencapai nilai paling besar (yaitu sekita3@;5 pada saat
piringan benda langit itu bersinggungan dengan lealgit.”
7. Ketinggian Matahari

Telah diterangkan di atas bahwa penentuan awaluwaéiat
mempunyai kaitan erat dengan ketinggian Mataharmiada pada saat itu
menunjukkan dimulainya awal waktu salat yang lirBacara garis besar
tinggi Matahari pada awal waktu salat adalah sebbgakut: a) waktu
Zuhur, di meridian = (90° ¢[- 3]), b) waktu Asar, cotan Rss = tan zm + 1,
c) waktu Magrib, hyagib = -01° atau zm = 917) waktu Isya, hsya= -18°
atau zm = 108°e) waktu Subuh, Ryypun = -20° atau zm = 110%) waktu
syuruq hsyurug= hsubun®

8. Ikhtiyat

Ikhtiyat adalah pengaman. Yaitu suatu langkah pagan
dalam perhitungan waktu salat dengan cara menaratzsah mengurangi
sebesar 1 atau 2' waktu dari hasil yang sebenarnya. Demikian ini
dimaksudkan agar pelaksanaan ibadah, khususnyalsal@uasa itu benar-
benar dalam waktunyd. Susiknan Azhari menambahkan dalam bukunya
Ensiklopedi Hisab Rukyabahwa langkah pengamanan ini perlu dilakukan
karena adanya beberapa hal, antara lain: a) ageghulatan-pembulatan
dalam pengambilan data dan penyederhanaan hasiitypgran sampai

satuan menit, b) penentuan lintang dan bujur skata biasanya diukur

5 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyabp.cit, him. 180.

8 Abdur Rachim,op.cit, him. 40. Lihat juga Muhyiddin Khazidlmu Falak dalam
Teori dan Praktekop.cit, him. 87 — 93.

" Muhyiddin KhazinKamus llmu Falakep.cit, him. 33.
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pada suatu titik di pusat kota. Setelah kota itingaéami perkembangan
maka luas kota akan bertambah dan tidak menutupukgkman daerah

yang tadinya pusat kota berubah menjadi pinggicta.®

F. Hisab Awal Waktu Salat
Berikut adalah langkah-langkdiisab kontemporer yang menyandar
pada Kementrian Agama RI dalam menentukan awalwsélat yang lima
beserta contoh perhitungannya tanggal 13 Desenti2 Bl dengan markas
Semarang.

Data-data yang diperlukan:

> LT =7° 00LS
> BT =110° 24BT
» BD =105°
> Deklinasi Matahari jam 5 GMT = -23° 1®”
> Equation of timge) jam 5 GMT = D05" 44°
» Tinggi Matahari (h)
a. N
cotan h., =tanp-o]+1
=tan [-7° 00 (-23° 1009”)] + 1
=tan 16° 109" + 1
= 37° 4701,82"
b. Pyagn =-1°
c. hya =-18°
d. hgpn =-20°
e. hrepr =-1°

8 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op.citim. 92.



46

> Mer. Pass =12e
=12 —d 05"44°
=17 54" 16’
» Intepolasi waktu daerah = (BT -BD) + 15
= (110° 24- 105°) + 15
=0 21"36"

1. Waktu Zuhur

Zuhur = Mer. Pass — Interpolasi + ikhtiyat
=1154"16"- 0 21"36" + 0 2"
=17 34" 40 WIB
Jadi awal waktu Zuhur dimulai dari pukll.35 WIB
2. Waktu Asar

a. t, (sudut waktu Matahari) awal Asar

[ Cost=Sinh+ Cos LT+ Cos Dek — Tan LT x Tan Dek]

= Sin 37° 4701,82” + Cos -7° 03 Cos -23° 1M9” — Tan
-7°00 x Tan -23° 19"
to =+ 51°4553,2" + 15
= +03' 27" 03,55

b. Awal waktu Asar

= Mer. Pass t, — Interpolasi + ikhtiyat

=11 54" 16" + 03 27" 03,58- 0 21m36" + 0 2"
=15 01" 43,558

= pkl. 15.02 WIB
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3. Waktu Magrib

a. t, (sudut waktu Matahari) awal Magrib

[ Cost=Sinh + Cos LT+ Cos Dek — Tan LT x Tan Dek]

= Sin -1° + Cos -7° 06 Cos -23° 1M9” — Tan -7° 0 Tan -
23°1009"
to, =+9406 36,38" + 15
= +06' 16" 26,43
b. Awal waktu Magrib

= Mer. Pass t, — Interpolasi + ikhtiyat

=17 54" 16" + 06' 16" 26,48 - 0 21"36" + 0 2"

= pkl.17 51" 06.43

= pkl. 17.51 WIB

4. Waktu Isya

a. t, (sudut waktu Matahari) awal Isya

[ Cos t=Sinh + Cos LT+ Cos Dek — Tan LT x Tan Dek]

= Sin -18° + Cos -7° 08 Cos -23° 1009” — Tan -7° 0
Tan -23° 1009”
to =+113° 044" + 15

= +07 32" 6,9¢
b. Awal waktu Isya
= Mer. Pass t, — Interpolasi + ikhtiyat
=19 54" 16" + 07 32" 6,98 - 0 21m36"+ 0 2"
= pkl 19 06" 46,98
= pkl. 19.07 WIB

5. Waktu Subuh

a. t, (sudut waktu Matahari) awal Subuh

[ Cost=Sin b+ Cos LT+ Cos Dek —Tan LT x Tan Dek]
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= Sin -20° + Cos -7° 06 Cos -23° 1009” — Tan -7° 00X
Tan -23° 1009”
t, =+115°1801,9"+ 15
= +0741m 12,13
b. Awal waktu Subuh

= Mer. Pass t, — Interpolasi + ikhtiyat

=11 54" 16'- 07 41 12,18 - 0 21m36" + 0 2"

= pkl 3 53" 27,87

= pkl. 03.53 WIB

6. Waktu Terbit

a. t, (sudut waktu Matahari) saat terbit Matahari

[ Cos t=Sin i+ Cos LT+ Cos Dek — Tan LT x Tan Dek]

= Sin -1° + Cos -7° 06 Cos -23° 109" — Tan -7° 00x Tan
-23° 1009”
to, =+ 940636,38” + 15
= +0616" 26,43

b. Waktu Terbit
= Mer. Pass t, — Interpolasi - ikhtiyat

=117 54" 16"- 06 16" 26,43 - 0 2136 - 0 2"
= pkl § 14" 13,57
= pkl. 05.14 WIB

Subuh | Terbit | Zuhur Asar Magrib Isya

03.53 05.14 11.35 15.02 17.51 19.0y

Tabel 2.1: Tabel hadilisabwaktu salat kontemporer tanggal 13
Desember 2012 untuk daerah Semarang.



